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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Makanan menjadi pilihan karya fotografi untuk menciptakan karya 

penciptaan ketika fase menstruasi. Saat menstruasi remaja putri sangat 

dianjurkan untuk menjaga pola makan untuk menghilangkan gangguan 

ketika menstruasi, karena tubuh memerlukan asupan makanan yang 

seimbang dan mengandung gizi yang sehat serta mampu dirasakan secara 

fisik dan mental seseorang ketika mengalami menstruasi. Selain 

berpengaruh terhadap kesehatan tubuh, makanan juga dapat 

mempengaruhi mood atau suasana hati. Secara langsung, nutrisi makanan 

akan mempengaruhi tubuh. Jika mood tidak stabil saat menstruasi 

membuat saat datang bulan akan menjadi buruk.  

Melalui fotografi ekspresi akan dirancang melalui dari segi bentuk 

makanan yang akan diolah dan ditata sesuai konsep yang diinginkan untuk 

dijadikan representasi dari fase menstruasi. Pemakaian warna juga bagian 

terpenting untuk mengartikan dari konsep tersebut melalui dari emosi atau 

perasaan. Selain itu, tekstur makanan dapat diambil secara detail, baik 

tekstur makanan yang kasar maupun halus untuk mewakili gangguan atau 

efek yang ditimbulkan saat fase menstruasi. Kedua media tekstur dan 

warna akan dipadukan secara harmonis membuat representasi visual fase 

menstruasi menjadi lebih kuat dalam bentuk imaji.  
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Proses penciptaan karya seni fotografi ini menjadi kesempatan untuk 

meluapkan keresahan terhadap pengalaman pribadi dan pengalaman dari 

remaja putri atau orang dewasa sekitar tentang gangguan menstruasi. 

Penciptaan ini dimulai karena adanya ide, perencanaan, dan perwujudan. 

Hal ini tentu saja bertujuan untuk mendapatkan karya fotografi yang sesuai 

dengan harapan, yaitu foto bisa menyampaikan pesan moral yang 

bermanfaat bagi penikmatnya. 

Hambatan selama Tugas Akhir Penciptaan karya fotografi ini adalah 

terjadi perubahan mendasar akibat kendala dalam tahap mengerjakan 

penciptaan ini. Dimulai dari pencarian objek bahan, peralatan yang 

diinginkan lumayan sulit karena akses tempat swalayan belum bisa 

beroperasi akibat pandemi Covid-19.  
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B. SARAN  

Berdasarkan menciptakan sebuah representasi, maka penulis 

menyarankan saran-saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan karya fotografi ekspresi . 

1. Dalam menciptakan karya fotografi ekspresi membutuhkan ide dan 

konsep untuk mewujudkan hasil karya foto yang sesuai dengan makna  

yang disampaikan. Ide juga berdasarkan dari hasil wawancara yang 

dapat ditarik kesimpulan dalam sebuah alur cerita. Tanpa alur cerita 

tidak ada visual yang diwujudkan karena keberhasilan dalam sebuah 

fotografi ekspresi mempunyai peran yang penting.  

2. Untuk menghasilkan karya fotografi pada makanan menjadi 

representasi fase menstruasi dapat menggunakan berbagai sudut 

pemotretan yang diinginkan sesuai pesan yang disampaikan agar 

tekstur, detail, angle dapat dipenuhi. 

3. Untuk menghasilkan efek warna yang terkesan nyata dengan subjek 

terlebih dahulu untuk mengatur bahan untuk objek, aksesoris, agar ada 

kesan warna berlawanan dengan efek diciptakan agar masyarakat 

mengetahuinya.  

4. Mahasiswa diharapkan dapat mengekspresikan dengan teknik-teknik 

fotografi yang jarang ditemukan pada karya fotografi seperti 

mempresentasikan makanan dalam fase menstruasi.  
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